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A.Tinjauan Tentang Metode Pendidikan Pondok Pesantren
1. Pengertian metode pendidikan

Dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
Metha dan Todos. Metha berarti melalui atau melewati, Flan Todos
berarti jalan atau cara.' Dalam bahasa arab, kata metode diungkapkan
dalam berbagai kata yaitu; al-Thariq, Manhaj dan al-Wasilah. Al-
Thariq berarti jalan, Mantiq berarti sistem, dan al-Wasilah berarti
perantara atau mediator. Sedangkan kata arab yang lebih dekat dengan

arti metode adalah al-Thariq.”

Dengan demikian, metode menurut istilah berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.’

Pendidikan dari segi bahasa berasal dari Yunani yaitu

paedagogie yang mempunyai arti pendidikan.* Dalam bahasa arab, kata

' Ramayulis, Timu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam mulia, 1998), 77

? Abuddin Nata, MA, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Wacana llmu, 1997) 92

3 Ibid, 77

‘M. Ngalim Purwanto, Iimu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), 3
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pendidikan yang umum digunakan adalah kata tarbiyah, dengan kata
kerja rabba. kata rabba sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad
SAW. seperti terlihat alam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.
Dalam ayat Al-Qur’an kata ini digunakan dalam surat al-Isra’ ayat 24,

yang berbunyi:

o ? 7 >

N by WS Lea )l O,

Artinya: “Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagaimana mereka
telah mengasuhku (mendidikku) sejak kecil”. (Q.S. 17, al-Isra’ 24)

Kata lain yang mengandung arti pendidikan itu adalah kata

addaba, dalam sabda rasulullah yang berbunyi:
- ://,,/./ s
(C...;_.L;U) .Cs.iJU UMU LQJJ‘
Artinya: “Tuhan telah mendidikku, maka sempurnakanlah
pendidikanku”.

Dari kata rabba dan addaba terkandung arti pembinaan,
pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya.’

Sedangkan pendidikan menurut istilah antara lain:

a. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa

pendidikan adalah:

> Zakiyah Darajat, dkk. Zimu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) 27.
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“Proses perubahan tingkah laku seseorang atau kelompok orang

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan

pelatihan”.%

b. Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai berikut:

“Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap

perkembangan jasmani dan rahani si terdidik menuju terbentuknya

Kepribadian yang utama”.’

Para ahli mendefinisikan tentang merode pendidikan sebagai
berikut:
a. Menurut Hasan Langgulung metode pendidikan adalah:
“Cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan

» 8

pendidikan™.

b. Abd. Al-Rahman Ghunaimah, mendefinisikan metode pendidikan

adalah:

“Cara-cara yang praktis dalam .mencapai tujuan pengajarn atau
”» 9

pendidikan”.

¢. Menurut al-Abrasy, metode pendidikan adalah:

“Jalan yang kita ikutu untuk memberikan pengertian kepada murid-murid
tentang segala macam materi dalam berbagai pelajaran”. '

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka 1994), 232.

7 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, al-Ma’arif, 1980, cet ke-4), 19.
® Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), 77

® Ibid., 77

10 Ibid., 77
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Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang mengajarkan,

mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam."!

Jadi yang dimaksud dengan metode pendidikan pondok pesantren adalah:
“Cara pendekatan dan cara penyampaian penyajian materi pendidikan
dan pengajaran yang menyangkut pendidikan agama Islam dan

ketrampilan dilembaga pondok pesantren untuk mencapai tujuan
pendidikan yang dicita-citakan”.'

Ada beberapa makna pokok yang terkandung dalam metode
pendidikan, antara lain:

a. Metode pendidikan adalah cara yang digunakan untuk menjelaskan materi
pendidikan kepada anak didik.

b. Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk
menyampaikan materi pendidikan tertentu dalam kondisi tertentu.

c. Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu memberi
kesan yang mendalam pada diri anak didik sesuai dengan tujuan
pendidikan.

2. Syarat-syarat dan fungsi metode pendidikan
a. Syarat-syarat metode pendidikan
Didalam menggunakan satu atau beberapa metode pendidikan

agama Islam, begitu juga di lembaga pendidikan pondok pesantren sebagai

' M. Dawam Raharjo, Pesantren dan pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1995) 2.
2 M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) 258.
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salah satu lembaga pendidikan Islam, ada beberapa syarat yang harus di

perhatikan, antara lain yaitu:

1) Metode pendidikan yang dipergunakan harus dapat membangkitkan
motif, minat atau gairah belajar anak didik.

2) Metode pendidikan yang dipergunakan harus dapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian anak didik.

3) Metode pendidikan yang dipergunakan harus dapat memberikan
kesempatan bagi ekspresi yang kreatif dari kepribadian anak didik.

4) Metode pendidikan yang dipergunakan harus dapat merangsang
keinginan anak didik untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi
dan inovasi (pembaharuan).

5) Metode yang dipergunakan harus dapat mendidik anak didik dalam
tehnik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha
sendiri. |

6) Metode pendidikan yang dipergunakan harus dapat meniadakan
penyajian yang bersifat verbalistik dan menggantinya dengan
pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.

7) Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap utama, yang diharapkan

dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

** Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Bandung: PT. Armico, 1985), 110.
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b. Fungsi Metode Pendidikan

Fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi
jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari
ilmu pendidikan. Dalam proses pendidikan Islam, begitu juga dalam
proses pendidikan pondok pesantren, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang dicita-
citakan. Karena itu metode menjadi sarana bagi materi pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum pendidikan, schingga dapat diserap dan
difahami oleh anak didik. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan
dapat berproses secara efektif dan efesien dalam kegiatan belajar-
mengajar. Dengan demikian tujuan mempergunakan suatu metode yang
paling tepat dalam pendidikan adalah untuk memperoleh efektifitas dari
kegunaan metode itu sendiri.

Efektifitas tersebut dapat dikétahui dari kesenangan pendidik yang

memakainya di satu pihak, serta timbulnya minat dan perhatian dari anak
didik dilain pihak, dalam proses pendidikan.**

Metode pendidikan Islam yang tidak tepat guna akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses belajar-mengajar, sechingga banyak
tenaga dan waktu terbuang dengan sia-sia. Oleh karena itu, metode yang

diterapkan oleh seorang pendidik bisa dikatakan berhasil dan berguna jika

" H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 101.
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meiode yang digunakan'dapat mencapai tujuan pendidikan yvang telah
ditetapkan.

Upaya pendidik untuk memilih metode yang tepat dalam mendidik
anak didiknya adalah sesuai dengan tuntunan agama. Jadi. dalam
berinteraksi dengan anak didik, guru harus mengusahakan agar pengajaran
-dan pendidikan yang dibcrikan ‘Kepada anak didik mudah ditcrima dan
mernikirkan metodesmetode apa vang akan digunakan, seperti memilih
waktu yang tepat, memulai yang mudah dan kemudian yang susah dan
lain sebagainya.

Metode pendidikan yang tepat guna, jika metode itu mengandung
nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran
dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal
yang terkandung dalam tyjuan pendidika Islam. Antara metode, kurikulum
dan tyjuan pendidikan Islam Mgmdung makna internalisasi dan
transformasi nilai-nilai Islami kedalam pribadi muslim yang beriman,

bertagwa dan berilmu dan tuntutan kebutuhan hidup bermasyarakat. "

Ada tiga aspek nilai yang terkandung dlam tujuan pendidikan
Islam yang hendak direalisasikan melalui metode yang mengandung

watak dan relevansi tersebut, yaitu:

Y HM. Arifin, limu pendidikan Islam Suatu T infauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara 1993), 198.
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- Pertama: Membentuk anak didik menjadi hamba Allah yang
mengabdi kepada-Nya semata.

- Kedua :Bemilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-Qur’an,
dan,

- Ketiga : Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan
ajaran al-Qur’an yang disebut pahala da siksaan (sawab dan

‘igab)

3. Faktor- faktor dalam memilih metode pendidikan pondok pesantren.

Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pendidikan Islam,
metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi
pelajaran kepada tujuan pendidikan yan hendak dicapai melalui proses tahap
demi tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun yang non formal.

Dengan demikian, menurut ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang
baik adalah jika memiliki watak dan relc:\:/ansi yang senada atau sejiwa dengan
tujuan pendidikan Islam.

Metode pendidikan akan berfungsi dengan baik dalam artian secara
efektif dan efisien dan bila pendidik memperhatikan hal-hal yang dapat
menciptakan kondisi proses belajar-mengajar yang kondusif, sehingga materi
pelajaran  dapat ditangkap oleh anak didik baik pendidikan yang bersifat
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Maka pendidik harus meneliti metode
yang akan digunakan. Sebab antara metode yang satu dengan yang lainnya

mempunyai kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri. Karena itu metode
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tertentu yang sangat efisien dan efektif dipakai pada saat tertentu, belum tentu
efektif dan efisien pada saat yang lain.

Untuk itu sebelum menggunakan metode pendidikan, ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode yang akan digunakan
dalam menyajikan bahan pelajaran. Faktor-faktor terebut antara lain:

a. Tujuan yang akan dicapai
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran kita mengenal adanya
beberapa tujuan umum, twjuan sementara, tujuan Khusus. Dalam dunia
pendidikan pondok pesantren mempunyai tujuan yaitu:
1) Tujuan khusus:

“Mempersiapkan santri untuk menjadi orang-orang yang alim dalam .

bidang agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta

mengamalkannya dalam mayarakat”.
2) Tujuan umum.

“Membimbing anak didik menjadi manusia yang berkepribadian Islam

yang sanggup dalam ilu agamanya menjadi muballigh Islam dalam

masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya”.'

Tujuan umum atau tujuan akhir dari pendidikan adalah membentuk
anak didik menjadi orang yang berkepribadian muslim. Maka tujuan
umum yang dijabarkan menjadi tujuan khusus sehingga pendidik dapat
memilih dan menetapkan metode-metode yang digunakan untuk mendidik
anak didik yang berkepribadian muslim.

b. Anak didik (Santri)

' Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 248.



Anak didik dalam pendidikan Islam adalah “anak yang sedang
tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun psikologis untuk
mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan™.!” Anak
didik tersebut dalam bentuk pondok pesantren disebut dengan santri.
Santri merupakan elemen penting dalam lembaga pondok pesantren.
Menurut tradisi pesantren ada dua kelompok santri, antara lain:

1) Santri mukim
Yaitu murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap dalam

kelompok pesantren.’® Santri yang paling lama tinggal di pesantren

biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang
tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. Mereka
yang meiliki tangggug jawai) mengajar santri-santri muda tentang
kitab-kitab dasar dan menengah.

2) Saniri kalong
Yaitu “murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling

pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk

"7 Drs. Muhaimin, MA. Drs. Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya (Bandung: PT. Trigenda Karya, 1993) 177.

'® Zamakhsyan Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai), (Jakarta:
LP3ES, 1995), 51.
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mengikuti pelajarannya di pesantren mereka bolak-balik dari rumah

masing-masing”."®

Dalam proses belajar-mengajar, seorang pendidik harus sedapat
mungkin memahami hakekat anak didik sebagai obyek pendidikan.
Kesalahan dalam pemahaman hakekat anak didik menjadi kegagalan total.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah anak didik, antara
lain :

1) Anak didik bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia sendiri,
sehinga metode belajar-mengajar tidak boleh disamakan dengan orang
dewasa.

2) Anak didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu dan
mempunyia pola perkembangan serta tempo dan iramanya.

3) Anak didik memiliki kebutuhap dan menuntut untuk memenuhi
kebutuhan semaksimal mungkin. Kebutuhan anak menurut Marlow
mencakup rasa aman, kebutuhan biologis, kasih sayang, rasa harga diri
dan realisasi diri.

4) Anak didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu yng
lain, baik perbedaan yang disebabkan dari faktor endogen (fitra)
maupun eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmani, intelegensi,

sosial, bakat, minat dan lingkungan yagn mempengaruhinya.

¥ Ibid- 52
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5) Anak didik dipandang sebagai Kkesatuan sistem manusia. Sesuai
dengan hakekat manusia, anak sebagai makhluk monopopluralis, mka
pribadi anak didik walaupun terdiri dari banyak segi, merupakan suatu
kesatuan jiwa, raga (cipta, rasa dan Karsa).

6) Anak didik merupakan obyek pendidikan yang aktifdan kreatif serta

produktif .*°

Dengan memperhatikan hakekat anak didik tersebut, maka
pendidik harus lebih memperhatikan dalam memilih dan menetapkan
metode-metode pendidikan sesuai dengan kemampuan perkembangan

serta kepribadian anak didik, rasulullah SAW. bersabda:

P P Lty i '/’):-. P
oSSy UL L S5 0T Ul umﬂwf
b 3ae 8 e
Artinya: “Kami para nabi, diperintahkan untuk menempatkan seorang

pada posisinya, berbicara kepada mereka sesuai dengan
kemampuan akalnya.”

c. Bahan pelajaran
Diantara komponen yang harus dimiliki oleh pendidik adalah
penguasaan materi atau bidang studi yang akan diajarkannya. Pendidik
harus mengetahui dan menguasai arti dan isi bidang studi yang akan

diajarkannya.

% Muhaimin, Mujib, Pemikiran: 181
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Dengan mengetahui dan mengusai bidang studi, maka pendidik
dapat menentukan dan menetapkan metode-metode pendidikan yang

sesuai dengan bidang studi dan tujuan pendidikan, baik intruksional umum

mupun intruksional khusus.*!

Pendidikan pondok pesantren tidak lepas dari pengajaran kitab-
kitab Klasik, yang dapat digolongkan kedalam 8 kelompok, vaitu:

1. Nahwu dan sharaf 2. Figh 3. Ushul Figh 4. Hadits 5. Tafsir 6. Tauhid
7. Tasawuf dan etika 8. Cabang-cabang lain, seperti tarikh dan balaghah.?

Didalam pondok pesantren biasanya terdapat Madrasah diniyah,
yang disekolah ini diajarkan yang elajaran-pelajaran agama. Sehubungan
dengan itu, maka pelajaran yang diberikan di Madrasah ini adalah:

1) Al-Qur’an, Tafsir dan Ilmu Tafsir, tajwid.
2) Hadits, Ilmu hadits.

3) Tauhid/Aqidah.

4) Figh, Ushul Figh.

5) Tarikh.

6) Bahasa Arab.

7) Akhlak?®

' Zakiyah Daradjat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), 97.
22 Dhofier, Tradisi: 50



26

d. Guru (Pendidik)
Dalam pondok pesantren pendidik adalah para Kyai dan dewan
Ustadz, Ustadzah.
Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peran guru sangat penting
artinya dalam proses pendidikan. Karena guru yang bertanggung jawab

dalam menentukan arah pendidikan tersebut.

Untuk  melaksanakan fugasnya, guru harus mempunyai
kompetensi-kompetensi sehingga dalam memberikan pendidikan pada
proses belajar-mengajar dapat terlaksana secara efektif dan efisien.?
Kompetensi tersebut antara lain mampu memilih, seperti jika seorang guru
akan menggunakan metode tertentu, maka harus mengerti tentang metode
tertentu, ia harus terampil menggunakan metode-metode tersebut.

€. Sarana prasarana

Yang termasuk dalam faktor ini, antara lain : Alat peraga, ruang
waktu, kesempatan tempat, alat-alat praktikum, buku-buku, perpustakaan
dan lain-iain. Fasilitas-fasilitas ini ikut menentukan metode pendidikan
atau pengajaran yang akan dipakai oleh guru.

Pada umumnya apabila fasilitas kurang dan tidak ada, maka guru

cenderung menggunakan metode-metode yang tidak menuntut. Fasilitas

% Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IP1), (Bandung;: Pustaka Setia, 1995), 201
2 Ahmadi, Metodik : 107
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banyak seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan lain-lain.?
Pondok pesantren pada umumnya masih kurang dalam hal sarana dan
prasarananya. Sechingga metode yang digunakan lebih banyak yang tidak
menggunakan fasilitas. Fasilitas yang banyak seperti ceramah, tanya
jawab dan lain-lain.
f. Situasi

Dalam  menggunakan metode pendidikan, maka harus

mempertimbangkan metode apa yang mesti dipakai dengan

mempertimbangkan waktu dan situasi yang ada.*®

Sebagaimana sabda Rasul :

-

T TR T U S I RN

soid o 2 -7 - e 2

(@ d oy le ALl aa S

Artinya: “Nabi biasa mengajari kami dengan memilih hari (waktu) yang
tepat, sehingga kami tidak merasa bosan. (H.R. Bukhari)

Yang termasuk dalam faktor ini adalah keadaan para santri (yang

menyangkut kelelahan mereka), keadaan cuaca, keadaan guru (kelelahan

guru), keadaan kelas-kelas yang berdekatan.

¥ Uhbiyati, Iimu : 106

®Abdur Rahman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur’an
Serta Implementasinya, (Bandung: PT. CV Diponegoro, 1991), 217
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Apabila anak didik telah lelah, maka guru sebaiknya mengganti
metode pengajarannya dengan metode Yang memberi anak untuk
semangat mengikuti pelajaran, yaita dengan metode cerita atau
sosiodrama. Demikian juga apabila guru melihat anak didik semangat,
maka sebaiknya guru menggunakan metode diskusi dan metode ceramah.
Dan apabila anak didik dalam keadaan ribut, maka sebaiknya guru
menggunakan metode pemberian tugas dan metode tanya jawab.

4. Metode-metode pendidikan pondok pesantren

Tujuan yang bersifat operasional dan kurikuler pada pondok pesantren
sampai saat ini belum dirumuskan secara konkrit dan sistematis-pragmatis.

Dalam rangka mencapai tujuan intruksional umum dan tujuan
intruksional khusus, diperlukan suatu metode yang sangat operasional pula
yaitu metode panyajian materi pendidikan dan pegajaran yang menyangkut
pendidikan agama Islam dan ketrampilan di lembaga pendidikan pondok
pesantren tersebut.

Metode penyampaian tersebut ada yang bersifat tradisional yaitu
menurut kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dipergunakan dalam institusi
itu, seperti metode sorogan dan weton. Ada pula metode non trsdisional
dengan pengerahan metode yang baru diintrodusir kedalam institusi tersebut
berdasarkan atas pendekatan ilmiah. Biasanya ada kecenderungan di kalangan
pondok pesantren untuk mempertahankan metode tradisional yang telah

berlangsung turun-menurun. Sedang metode-metode baru seringkali kurang
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mendapat simpati bahkan kadang-kadang diragukan oleh kalangan pondok
pesantren. Keadaan demikian banyak terpengaruh oleh sikap para
pimpinannya introvert ataukah ekirovert. Bila bersikap introvert maka
cenderung untuk menolak hal-hal baru dan bila ektrovert sebaliknya banyak
membuka diri kepada hal-hal yang baru. Oleh karena itu, dalam rangka usaha
memajukan dan mendayagunakan metode-metode baru perlu dilakukan
pendekatan-pendekatan yang bijaksana kepada para pengasuh pondok
pesantren.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa metode pendidikan pondok
pesantren ada dua tipe atau bentuk, yaitu pertama metode yang asli diterapkan
di pondok pesantren atau disebut dengan metode tradisional dan kedua
metode non tradisional dengan pola pendidikan madrasah diniyah.

a. Metode tradisional, yaitu :
1) Metode sorogan
Istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti

“menyodorkan”. Setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan
kyai atau penggantinya.”’ Metode sorogan ini merupakan

aktifitas pengajaran secara individual. Jadi metode sorogan

adalah:

Y'Habib Chirzin, Hlmu Agama dalam Pesantren, Dalam Pesantren dan Pembaharuan, M.
Dawam Rahardjo (Jakarta: LP3ES, 1995), 88.



30

“Metode dengan santri menghadap kyai (guru) seorang demi
seorang dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya. Untuk
membaca, menjelaskan atau menghafal pelajaran yang diberikan
sebelumnya dan bila santri dianggap menguasainya, maka kyai

akan menambahkan dengan materi baru, biasanya dengan

membaca, mengartikan dan memberi penjelasan”.”®

Metode ini diberikan pada santri-santri baru yang masih
memerlukan bimbingan secara individual.
2) Metode weton

Weton berasal dari kata wektu (jawa) yang berarti waktu. Sebab
pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu yaitu
sebelum dan sesudah melakukan sholat fardlu.

Metode weton adalah metode kuliah dimana santri mengikuti
kitabnya masing-masing dan membuat catatan padanya tentang

kata-kata atau buah fikiran yang sulit.”

Metode weton sering disebut dengan metode bandongan. Dalam
metode ini merupakan metode pengajaran secara kelompok
antara 5 sampai 500 lebih santri. Kelompok kelas dari metode
ini disebut khalaqoh.

b. Metode non tradisional yaitu :

1) Metode ceramah

% Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: PT. Al-Ikhlas, 1993),

? Chirzin, Hmu : 88
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Adalah “Guru menguraikan atau menjelaskan kepada murid pada
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula,
dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian

terhadap sesuatu masalah” 3

Metode ceramah ini disebut dengan metode kuliah. Dalam metode
ceramah anak didik duduk, melihat dan mendengarkan serta percaya
bahwa guru menyampaikan hal yang sebenarnya. Metode ceramah ini
merupakan bentuk kegiatan pengajaran yang sangat penting untuk
memberikan suatu pengetahuan dan pengertian pada anak didik,
terutama pada materi pelajaran agama. Untuk mengukur sampai
dimana metode ini mampu memberi pengertian dan pengetahuan pada
santri, maka diperlukan metode lain seperti tanya jawab dan diskusi.
2) Metode diskusi

Adalah suatu metode di dalam mempelajari bahan meteri atau
menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikannya, sehingga
menimbulkan pengetahuan, pengertian serta perubahan tingkah
laku anak didik”.”’

Metode ini merangsnag anak didik untuk berfikir dan
mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan

pikiran-pikiran dalam satu masalah bersama yang terkandung

* Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama IAIN, Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 1985), 227
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banyak kemungkinan jawaban. Dalam metode ini peran guru
dalam mengarahkan aktivitas diskusi dapat menimbulkan
berbagai kemungkinan yang tidak diingini, seperti ada beberapa
murid yang belum memahami hal-hal yang didiskusikan,
jalannya diskusi yang sudah melenceng dari permasalahan yang
didiskusikan dan lain-lain.
3) Metode demontrasi
Adalah “metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk

menjelaskan suatu pengertian untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu pada anak didik.*?

Metode ini dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau oleh anak
didik pada seluruh anak didik baik didalam kelas maupun diluar
kelas. Namun untuk memperoleh hasil yang baik dalam metode
ini seharusnya guru mendemonstrasikan pelajaran tersebut
terlebih dahulu dengan sebaik-baiknya dengan petunjuk. Metode
ini biasanya digunakan untuk pelajaran yang berbentuk amaliah,
seperti shalat, wudlu, Haji, dan lain sebagainya.
4) Metode driil (latihan)

Metode driil atau latihan adalah:

*! Zuhairini, Abd Ghafir, Slamet al-Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Dilengkapi
sistern modul dan permainan simulasi), (Surabaya: PT. Usaha Nasional, 1983), 86.
%2 Ibid, 106
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“Suatu metode yang biasanya digunakan pada pelajaran-
pelajaran yang bersifat motorik atau tingkah laku, seperti
pelajaran menulis, bahasa dan pelajaran-pelajaran yang bersifat
kecakapan yang bersifat mental dalam artian santri dapat
berfikir secara cepat”.*?

Fungsi guru dalam metode ini adalah selalu memantau dan
menilai latihan untuk menentukan angka kemajuan, sampai
dimana latihan tersebut telah berhasil diserap dan dilakukan
oleh santri. Sedangkan untuk menentukan metode ini dalam
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, maka guru
harus mengetahui situasi latar belakang, minat, bakat dan

kemampuan dari santri.

B. Tinjauan Tentang Kepribadian Muslim
1. Pengertian kepribadian muslim
a. Secara etimologi
Dalam kepribadian secara umum atau barat, kepribadian
berasal dari beberapa istilah, antara lain:
1) Mentality, yaitu situasi mental yang hubungkan dengan kegiatan
menatal atau intelektual. Pengertian secara definitif yang

dikemukakan dalam OX Ford Dictionory.

3 [AIN, Metodik, 34
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Mentality = intelektual Power
= integrated active of the organism.
2) Personality menurut Wibters Dictionary:
a) The totality of personality’s characteristic
b) An integrated Group Of Constitutionof trends Behavior
tendencies act.
3) Individuality adalah sifat khas seseorang yang menyebabkan
seseorang mempunyai sifat yang berbeda dari orang lainnya.
4) Identity, yaitu sifat kedirian sebagai suatu kesatuan dari sifat-

sifat memperhatikan dirinya terhadap sesuatu dari luar. (Unity

and persistance of Personality).**

Istilah “kepribadian” (personality) dalam studi kelslaman
ada beberapa term, natar lain:

1) Syakhshiyat, berasal dari kata syakhsh yang berarti “pribadi”
kata itu kemudian diberi ya’ nisbat sehingga menjadi kata benda
buatan  (masdar shina’iy), syakhshiyat yang berarti
“kepribadian” yang mencakup struktur, kebutuhan, dan
keunikan.

2) Al-Huwiyat, berasal dari kata huwa (kata ganti orang tunggal)

yang berarti “dia”. Menurut Farabi huwiyat berarti eksistensi

3 Ramayulis, Jimu: 190
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individu yang menunjukkan keadaan, kepribadian, keunikannya
yang dapat membedakan dengan individu lain.

3) Al-Zatiyah (al-zat). Term zat ini biasa dipakai oleh kaum teolog
untuk menunjukkan zat Aliah yang sunyi dari segala sifat. Term
zat kemudian dipergunakan untuk menunjukkan substansi
sesuatu, baik substansi yang berupa pribadi (syakhsh) maupun
bukan.

4) Nafsiyat term ini berasal dari kata nafs yang berarti pribadi atau
kepribadian. Term ini lebih tepat dijadikan persamaan dengan
term personalia.

5) Khulg. Term khulq merupakan bentuk tunggal dari kata akhlak.
Khulq mencakup kondisi lahir bathin manusia. Manusia ada
yang memiliki suatu keinginan, minat, kecenderungan dan
fikiran. Yang kesemuanya itu dapat terwujud dalam suatu

tingkah laku nyata. Definisi lebih tepat dari term-term lainnya,
karena dalam term ini mencakup lahir dan batin manusia.*
b. Secara terminologi
Kepribadian menurut psikologi barat, dari beberapa istilah

diatas mendefinisikannya, sebagai berikut:

1) Menurut Sigmund Freud
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Adalah “Integrasi ego dan superego™>®

2) Menurut Woodworth
Adalah “kualitas dari seluruh tingkah laku manusia”?®’
3) Menurut Morrison
Adalah “keseluruhan dari apa yang dicapai seseorang individu

dari jalan menampilkan hasil-hasil kultural dari evolusi
sosial”.*

Sedang kepribadian muslim menurut para ahli antara lain:

1) Menurut Abdul Kadir, M.Ag

Adalah: “Integrasi sistem kalbu, akal dan nafsu manusia yang

menimbulkan tingkah laku”. *

Definisi ini berpijak pada struktur fitra yang dimiliki manusia.
Yang terdiri dari:

a) Fitra jasmani sebagai struktur biologis kepribadian.

b) Fiira rohami sebagai struktur biologis kepribadian.

c) Fitra nafsani adalah gabungan dari kedua fitra tersebut dan

merupakan struktur psikopisik kepribadian.

% Abdul Muijib, Fitre dan Kepribadian Islam (Sebuah Pendekatan Psikologis), (Jakarta,

Darul Falah, 1999), 68
* Ibid., 77

3 Ibid,, 77
* Jalaludin, Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, PT Kalam Mulia, 1993), 87
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Fitra nafsani memiliki tiga daya, yaitu:

a) Kalbu (fitra Ilahi) sebagai aspek supra kesadaran manusia,
yang berfungsi sebagai daya emosi (rasa).

b) Akal (fitra insaniah) sebagai aspek supra kesadaran manusia,
yang berfungsi sebagai daya kognisi (cipta), dan

¢) Nafsu (fitra hayawaniyah) sebagai aspek pra atau dibawah
kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya konasi
(karya)

Dari ketiga komponen fitra nafsani ini berintegrasi untuk
mewujudkan tingkah laku.
2) Menurut DR. Fadhil al-Jamaly
Menggambarkan kepribadian muslim adalah “manusia yang
berbudaya, yang tingkah laku hidupnya, dan tanpa akhir

ketinggiannya. Dia hidup dalam lingkungan yang luas tanpa

batas kedalamnya, dan tanpa akhir ketinggiannya”.*°

...... Aku akan menunjukkan Kepada mereka tanda-tanda
kebenaran-Ku di ufuk langit dan di dalam dirinya sendiri,

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Allah itu benar ...... "

% Muijib, Fitra, 133
40 Ramayulis, Hrmu, 192
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Kepribadian  muslim seperti yang digambarkan diatas
mempunyai hubungan yang erat dalam suatu lingkaran
hubungan yang meliputi:
a) Allah
b) Manusia dan
c) Alam
3) Menurut Dr. Djalaluddin dan Usman Said
Kepribadian muslim adalah “identitas yang dimiliki seseorang

sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku secara lahiriah

maupun sikap batinnya”.*!

a) Sikap batiniahnya seperti : cara berkata-kata, bergaul dengan
teman, guru, orang tua dan lain-lain.
b) Sikap batin seperti : sabar, ikhlas, tidak dengki dan lain-lain.
Dari beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepribadian muslim, itu meliputi:
1) Merupakan integrasi dari fitra (potensi-potensi yang dimiliki
manusia) baik dari kalbu, akal maupun nafsu.
2) Dari integrasi itu menimbulkan tingkah laku yang menjadi ciri khas
dari manusia muslim baik tingkah laku lahiriyah maupun tingkah

laku batin.
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3) Tingkah laku manusia itu memiliki :

a) Hubungan manusia dengan Allah (Hablumminallah)

b) Hubungan manusia dengan manusia (Hablumminannas)

¢) Hubungan manusia dengan alam.

2. Proses pembentukan kepribadian muslim
Dalam pembentukan kepribadian muslim, melalui beberapa
tahap, antara lain:
a. Pranatal educatio (Tarbiyah qalb al-wiladah)
Proses pendidikan ini dilakukan secara tidak langsung (in-

direct). ** Proses ini dimulai sejak pemilihan calon suami atau calon

suami, dimana hal ini telah diatur oleh agama dan telah disinyalir
oleh beberapa hadits, antara lain:

Rasulullah bersabda:
4 - . s . , . , ’ s ¥ 7../‘0/9 9/ .f
ety Ll g Ll 5 UL 05V 6l A <S5
TR ~ s v 7. ,ff :
(‘..L.w_, d)‘-"-‘-” ab_)) .5\&3 L’_,\.gJS/ wé.“ t;)t.\j J.ﬁ.bb

Artinya: “Wanita itu dikawin karena empat sebab, karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya.
Pilihlah wanita yang beragama, engkau akan selamat.

“! Djalaluddin, Drs Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Konsep dan Perkembangan),
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), 92.
42 Ramayulis, Ilmu, 196.
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Kemudian dilanjutkan dengan sikap dan prilaku orang tua
yang Islami, pada saat bayi masih dalam kandungan ditambah lagi
dengan pemberian makanan dan minuman yang halal dan baik
(thayyib). Serta saat penerimaan yang baik dan penuh rasa syukur
dari kedua orang tua atas kehadiran atau kelahiran bayi tersebut di
dunia.

b. Education by another (Tarbiyah ma’a ghoirih)

Proses pendidikan ini dilakukan secara langsung oleh orang
lain (orang tua di rumah, guru di sekolah dan pimpinan didalam
masyarakat dan para ulama).

Pada saat bayi dikeluarkan ke dunia ini, ia sudah memiliki
fitra atau potensi-potensi dasar yang memerlukan bimbingan,
arahan serta pendidikan dari orang lain untuk mengembangkah
potensi-potensi dasar tersebut. |

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

\_J\JBLSJ\ h ujid\.c.‘.o-d//d-é-;j}j.
< LA Al gl s (e
.o;i.bg'y JLZM;’:fs

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu pada agama dengan selurus-
lurusnya, (sesuai dengan kecenderungan aslinya) itulah
firman Allah, yang Allah menciptakan manusia diatas
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fitra itu. Itulah agama yang lurus. Namun kebanyakan
orang tidak mengetahuinya”. (Q.S. Al-Rum: 30)

Bimbingan, arahan serta pendidikan tersebut, meliputi:
1) Pembiasaan

Pendidikan dengan cara pembiasaan pada hal-hal yang baik
sesuai dengan tuntunan agama merupakan salah satu dari cara
untuk pembentukan kepribadian anak, menjadi kepribadian
muslim.

Pembiasaan sejak dini, dalam setiap tindakan dan perbuatan
baik lahiriah maupun batinnya (yang sesuai dengan tuntunan
agama). Hal ini melalui bimbingan, arahan serta pendidikan
dari orang tua, guru, pimpinan masyarakat dan para ulama, baik
dalam bentuk nasehat maupun suri tauladan yang baik dengan
penuh cinta kasih dan kelembutan.

Pembiasaan ini dimulai dari amaliah-amaliah yang rendah atau
mudah dilakukan anak, baru setelah itu dengan amaliah-amaliah

yang lebih sulit.* Caranya yaitu dengan mengontrol dan

mempergunakan tenaga-tenaga kejasmanian dan dengan bantuan
tenaga-tenaga kejiwaan (rohani), dengan makan dan minuman

yang halal, pergaulan yang diridloi Allah SWT. senantiasa

“* Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Problematika Remaja dan Solusinya) (Yogyakarta: PT.
Pustaka Pelajar Offset, 1995), 91.
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menjaga diri dari mengerjakan sesuatu yang dilarang oleh Allah

dan rosulnya. Penuh keikhlasan untuk mengisi ketiga kalbu

dengan keimanan yang kuat. Serta sel-sel otak dengan ilmu
pengetahuan. Semua hal tersebut merupakan sesuatu yang perlu
dilakukan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Pembentukan pengertian, minat dan sikap

Kalau pada tahap pertama masih dalam taraf pembiasaan-
pembiasaan (driil) dimana cara-caranya dapat dilakukan dengan
tepat. Maka pada tahap berikutnya adalah dengan pengetahuan
dan pengertian tentang amalan-amalan yang dikerjakan baik
sikap lahiriah maupun batiniah. Tahap ini perlu ditanamkan
nilai-nilai serta dasar-dasar kemanusiaan yang ada hubungannya
dengan Kkepercayaan. Dalam hal ini perlu mempergunakan
tenaga-tenaga kejiwaan yaitu karsa, rasa dan cipta.

Dalam usaha pendidikan pengertian, minat dan sikap ini akan

dicapai beberapa hal, antara lain :

a) Pengertian tentang-tentang pokok pembinaan dalam amalan
jiwa yang ada hubunganya dengan amalan jasmaniah,
pengertian ini meliputi nilai-nilai kemanusiaan tentang apa
yang baik dan apa yang buruk.

b) Kecintaan pada kebaikan dan kebencian pada kejahatan

sehingga dalam melakukanperbuatan baik atau buruk maka
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sebelumnya,harus mengerti mana yang baik dan mana yang
buruk.

¢) Dengan merasa  mempunyai  kepentingan  dalam
melaksanakan kebaikan, memperbesar minat pada hal-hal
yang baik dan selanjutnya minat dapat mendorong untuk

melakukan perbuatan sesuwai dengan penertian yang di

peroleh.*

3) Pembentukan kerohanian yang luhur
Pembentukan kerohanian yang luhur dengan menanamkan
kepercayaan yang terdiri dari :
a) Iman kepada Allah
b) Iman kepada malaikat Allah
¢) Iman kepada kitab-kitabnya
d) Iman kepada Rasul-rasulnya
e) Iman kepada Qodla dan Qodar
f) Iman kepada Hari akhir
Keimanan itu lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek
kejiwaan dan perasaan. Nilai pembentukan yang diutamakan

dalam menanamkannya adalah keaktifan fungsi-fungsi jiwa.

“ D. Marimba, Ahmad, Pengantor Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:PT. Al-Ma’arif,
1989), 76
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Dengan menanamkan keimanan merupakan cara untuk
terwujudnya perilaku yang mulia sesuai dengan tuntunan agama
Islam yang dalam istilah lain disebut akhlak yang mulia.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
baik akhlaknya”

Dari hadits diatas, tampak jelas bagaimana eratnya antara
keimanan seseorang dengan ketinggian akhlaknya dalam
memberikan analisanya tentang akhlak yang berhubungan
dengan pembentukan Kkepribadian dari Abdullah Darraz
mengemukakan bahwa “Pendidikan akhlak berfungsi sebagai

pemberi nilai-nilai Islam”. ¥

Dengan nilai-nilai Islam itu dalam diri seseorang akan terbentuk
pula kepribadiannya sebagai kepribadian muslim.
¢. Selt education (tarbiyah al-Nafs)
Proses ini dilakukan melalui kegiatan pribadi tanpa bantuan
orang lain. Seperti membaca buku-buku, majalah, koran, dan
melalui penelitian untuk menemukan hakekat segala sesuatu tanpa

bantuan orang lain dan lain sebagainya.

43 Ramayulis, Iimu, 195
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Setiap individu mempunyai kewajiban untuk
mengembangkan potensi-potensi yang ada didalam diri setiap
individu dengan pendidikan sehingga pendidikan merupakan
tanggung jawab setia individu.

Menurut Muzayyin self education timbul karena dorongan

dari nurani kemanusiaan yang ingin mengetahui (couriosily) ia
merupakan kecenderungan anugrah Allah.*®

Dalam ajaran Islam yang menyebabkan adanya dorongan

tersebut adalah hidayah Allah SWT. Firman Allah SWT.:
L5822 a0e L s ., 3/»5/ o
(SAA & aals .k el g L Ji
¢ s Js i’ ()

Artinya: “Tuhan kami ialah (Allah) yang telah memberikan kepada
tiap-tiap makhluk bentuk kemudian memberinya
petunjuk”.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian muslim
Kepribadian merupakan produk dari interaksi aspek-aspek
kepribadian dengan faktor-faktor pembentuknya. Faktor-faktor
pembentuk itu ada beberapa hal .antara lain :
a. Faktor internal

Manusia itu diciptakan Allah dengan struktur yang paling

baik diantara makhluk Allah yang lain.Struktur manusia terdiri

% Ibid, 197
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unsur jasmaniah dan Rohaniah atan unsur fisiologis dan psikologis

Fiman Allah SWT.

A\
\

>0 .
!
\C_:\
c-
\
L
k.

Artinya :
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya”.

Dalam unsur-unsur yang dimiliki manusia itu mempunyai
seperangkat potensi, disposisi, dan karakter unik. Potensi itu men-
cakup keimanan, keislaman, keikhlasan, kesucian, kecenderungan
menerima kebenaran dan kebaikan dan potensi yang lain.

Syahminan Zaini. Fitra atau potensi dasar manusia itu
banyak jumlahnya dan merinci jenis-jenis fitra. Sebagai berikut :

1) Fitra beragama
2) Fitra intelek

3) Fitra sosial

4) Fitra Ekonomi

5) Fitra politik

6) Fitra Seni

7) Fitra harga diri

8) Fitra kemajuan

9) Fitra persamaan
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10) Fitra persatuan

11) Fitra Kemerdekaan
12) Fitra susila

13) Fitra keadilan

14) Dan lain lain.’

Proses pemberian potensi-potensi itu melalui struktur fitra
rohani yang ditandai dengan kehidupan janin sang ibu (pada saat
kandungan usia 4 bulan) potensi-potensi dasar dasar tersebut perlu
diaktualisasikan schingga dapat berkembang sesuai dengan
kehendak dan keinginan manusia itu sendiri karena manusia itu
bukan suatu robot, mesin atau otomatis yang diprogram. Namun
manusia itu memiliki kebebasan dan kemerdekaan dalam
mengaktualisasikan potensinya.‘ Ja berhak memiliki dalam
menentukan jalan hidupnya sendiri. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-
ayat yang menunjukan kemerdekaan dan kebebasan manusia dalam
memilih jalan hidupnya seperti memilih agama, dan lain-lain.

Dalam masalah faktor hereditas boleh jadi menmjadi salah
satu faktor prembentukan kepribadiaan. Hal itu diisyaratkan dalam
hadits nabi bahwa jodoh itu harus dilihat dari empat segi yaitu;

harta, keturunan, kecantikan dan agama. Nabi kemudian

“T Ibid, 202
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menganjurkan untuk memilih agamanay agar kelak rumah
tangganya menjadi bahagia dan selamat didunia dan akhirat. Hadits
ini menunjuklan pentingnya faktor herteditas dalam pembentukan
kepribadian anak, schingga jauh-jauh sebelumnya telah memilih
garis keturunan yang baik, agar anaknya nmanti berkepribadian
yang baik pula.
b. Faktor External

Disamping faktor internal yang mempengaruhi kepribadian
muslim yaitu potensi-potensi yang ada di dalam diri anak, maka
dalam rangka mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-
potensi tersebut diperlukan pendidikan. Pendidikan tersebut
diperoleh dari lingkungan yang merupakan faktor external bagi
pembentukan dan mempengaruhi perkembangan kepribadian
muslim. |

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah sesuatu yang
berada diluar diri anak dan mempengaruhi perkembanganya.
Lingkungan mermpunyai peranan yang sangat penting dalam
pembentukan dan pengembangan kepribadian muslim. lingkungan
tersebut meliputi;

1) lingkungan keluarga
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Lingkungan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang
pertama tempat anak didik pertama kali menerima bimbingan

dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya. *®

Didalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar
kepribadian anak pada usia dini, karena pada usia ini anak
lebih peka terhadap pengaruh dari pendidik orang tua dan
anggota keluarga lainnya.

Dalam ajaran Islam telah dinyatakan oleh nabi Muhammad

SAW, dalam sabdanya yang berbunyi;

. /_,/51)_/'/”/,.:/ = 7:3 s )/4) 4’07)';)
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Artinya:
“Setiap orang dilahirkan dalam keradaan fitra, maka
sesungguhnya kedua orangtwanya yang menjadikan dia
Majusi. Yahudi atau Nasrani”. (HR. Al Bukhori dan Muslim
dari Abu Hurairoh)

Berdasarkan hadits tersebut jelaslah bahwa orang tua memegang

peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan

kepribadian anak didik. Anak dilahirkan dim keadaan fitra, dan

orang tua mempunyai tanggung jawab untuk membentuk dan

8 Zuhairini, Metodik, 277
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mengembangkanya melalui pendidikan bimbingan dengan penuh

kasih dan sayang.

Ada beberapa ketentuan untuk dapat membentuk rumah tangga

yang harmonis, menurut panitia Muzakarah ulama mencakup 4

macam yaitu;

a) Suami istri mempunyai martabat yang sama sebagai manusia.

b) Dalam kehidupan rumah tangga, hubungan suami istri adalah
saling melengkapi dan saling mengisi.

¢) Suami/ayah sebagai kepala rumah tangga harus menciptakan
suasana pergaulan dalam rumah tangga dengan baik.

d) Pentingnya suasana keagamaan dalam kehidupan rumah
tangga. Rumah tangga yang tidak mempunyai suasana
keagamaan digambarkan oleh nabi Muhammad SAW.

sebagai kematian.*

2) Lingkungan sekolah
Sckolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah
keluarga, karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua
menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga

sekolah.®-

49 Uhbiyati, Zimu, 253
30 Zuhairini, dkk., Metodik, 179
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Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik
anak. Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada
anak-anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada
kesempatan atau tidak ada kesempatan orang tua untuk
memberikan pendidikan dan pengajaran didalam keluarga.
Lembaga sekolah merupakan lembaga pendidikan baik formal
maupun non formal yang merupakan salah satu bentuk dan
pondok pesantren merupakan lembaga non formal dan
merupakan salah satu bentuk “Indigenous cultura” atau bentuk
kebudayaan asli Indonesia. Sebab lembaga pendidikan ini
dengan para kyai santri, dan asrama letak dikenal di Indonasia
terutama di Jawa.
Sebagaimana kita ketahui bahwa pondok pesantren adalah suatu
lembaga pendidikan swasta 4yang didirikan oleh perorangan
(kyai) sebagai figur central yang berdaulasi menetapkan tujuan
pendidikan pondoknya adalah mempunyai tujuan tidak tertulis
yang berbeda-beda.

3) Lingkungan masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi
kepribadiaan anak yang kehidupannya banyak dihabiskan
dengan pergaulan schari-sehari. Dalam penelitian ini yang

distresingkan pada kepribadian muslim bagi santri yang tinggal
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dan hidup di masyarakat pondok pesantren. Maka pergaulan

santri tersebut meliputi :

a) Pergaulan santri dengan kyai dan dewan guru.
Dalam tradisi pondok pesantren, rasa hormat dan kepatuhan
santri kepada kiyai dan gurunya adalah mutlak dan tidak
boleh putus artinya berlaku seumur hidup santri.
Rasa hormat santri yang mutlak harus ditunjukkan dalam
seluruh  aspek kehidupannya baik dalam kehidupan
keagamaan, kemasyarakatan maupun pribadi.
Santri harus menunjukan rasa hormat dan kepatuhan kepada
guru yang dianggap memilki otoritas tetapi karena
keyakinan santri kepad kedudukan guru sebagai pembimbing
dan pendidik dari anugrah Allah yang berupa potensi-potensi
dasar santri untuk mencap‘ai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
Kepatuhan mutlak santri kepada guruynya tidak berarti
bahwa santri tersebut harus mengikuti perintah gurunya yang
bertentangan dengan ajaran agama Islam.>!
Hubungan santri dengan guru, disamping santri menghormati

dan mematuhi perintahnya. Namun juga harus ada saling

3! Dhofier, Tradisi, 82
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ketergantungan, saling mengerti, sabar dan saling menya-
yangi dengan ketulusan diantara keduanya.
b) Hubungan santri dengan sesama santri

Pondok pesantren yang mempunyai kebiasaan dan pola
kehidupan sehari-hari yang menjadi ciri khasnya, begitu pula
dalam pergaulan sesama santri yang setiap hari hidup
bersama mempunyai ciri khas yaitu “adanya saling tolong
menolong, saling menyayangi dan suasana penuh
persaudaraan sangat mewarnai pergaulan santri di pondok

pesantren”. >

Hal ini disebabkan selain kehidupan yang merata dengan
kesederhanaan di kalangan mereka juga karena mereka harus
mengerjakan pckerjaan—pek{erjaan yang sama, seperti sholat
berjamaah, belajat bersama, membersihkan kamar mandi,
musholla dan ruang belajar secara bersama-sama dan lain-
lain.

Dalam  pergaulan santri ini, sangat mempengaruhi
kepribadian  santri, karena secara langsung mereka
berinteraksi satu sama lain. Pergaulan sesama santri adalah

hubungan yang sangat erat, karena dalam hubungan ini

%2 Bawani, Tradisionalisme, 99
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adanya persahabatan dengan adanya tanpa pamrih dan tulus
karena Allah.” Sehingga untuk mencapai hubungan yang

semacam ini, santri diharapkan dalam memilih teman harus
benar-benar karena Allah dan bukan dari karena
keduniawian saja, harus ada saling menyayangi dengan
kesadaran dan ketulusan dan saling mempercayai. Sehingga
dengan persahabatan semacam ini akan menimbulkan
pengaruh yang baik serta benar untuk membentuk dan
mengembangkan kepribadian muslim bagi santri di pondok
pesantren,

Firman Allah SWT.:

25 //// / \/‘
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang
yang diluar kalanganmu (karena) mereka tidak
henti-hentinya (menimbulkan)  kemudlaratan
bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka,

53 Moh. Abdai Rathomy, Tiga Serangka Sendi Agama dan Tauhid, Figh Tasawuf (Bandung:

PT Al-Ma’arif, 1991), 363
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dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih
besar lagi. Sungguh telah kami terangkan kepadamu
ayat-ayat (kami), jadi kamu memahaminya”. (Q.S.
Ali-Imran ; 118)
4. Kepribadian muslim bagi santri
Kepribadian muslim bagi santri, di dalam skripsi ini adalah
meliputi:
a. Ikhlas dalam beramal
Yang dimaksud dengan ikhlas adalah niat di dalam hati,

hanya semata-mata karena Allah dan hanya untuk mengharapkan

keridloan belaka dalam menjalankan amalan-amalan.>*

Allah berfirman :
9 >% s e “ }‘ >*re . Z A )‘ _
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Artinya: “Dan mereka itu tidak diperintahkan kecuali supaya
menyembah kepada Allah dengan keikhlasan karena
Allah dalam melaksanakan agama”.

Dalam hal ikhlas ini tidak luput dari niat yang ada di hati
dalam mengerjakan amalan-amalan. Dalam mengukur segala
aktivitas yang dikerjakan oleh seseorang, adalah terletak pada
niatnya, karena segala amalan yang dikerjakan itu tergantung apa

yang menjadi niat dari amalan tersebut. Jadi niat merupakan

landasan dari segala amalan yang dikerjakan oleh seseorang.
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Dalam sabda Rosululiah:

a2 -2
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Artinya: “Bahwasannya segala amalan itu tergantung pada niatnya”.

Keikhlasan dalam mengerjakan amalan-amalan terlepas dari
keduniawian, karena segala apa yang dikerjakan benar-benar semata
karena Allah. Jika seseorang mengerjakan amalan-amalan secara
ikhlas betapun besar jumlah amalan tersebut akan disimpan sendiri
dalam jiwanya dan tidak diperlihatkan dengan bangga dan sombong.
Karena dalam hati ikhlas apabila melakukan amaliah tersebut
diketahui orang, maka tidak merasa bangga dan sombong, akan
tetapi di hatinya akan merasa sama dan tidak berubah. Misalnya
apabila dia berpuasa, maka ia hanya berniat untuk beribadah kepadg
Allah dan bukan untuk menjaga kesehatan, menuntut ilmu
pengetahuan juga demikian tidak untuk mencari harta, akan tetapi
hanya untuk mencapai keridloan Allah semata dan lain sebagainya.

b. Sabar dalam menghadapi cobaan

Sabar didalam mengahadapi cobaan yaitu “sabar sesuai

dengan kehendak agama atau bertalian dalam menepati aturan-

aturan agama Islam dan tidak menuruti hawa nafsu dan setan”. ™

4 Ibid, 390
%5 Ibid, 368
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Kebahagiaan, keuntungan, keselamatan, hanya dapat dicapai
dengan usaha secara terus menerus dengan penuh kesabaran
keteguhan hati, sebab sabar adalah azas untuk melakukan segala
usaha dan tuang untuk merealisasikan segala cita-cita.

Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat, tetapi sabar
adalah berusaha dengan hati yang mantap, berikhtiar, sampai cita-
cita dapat berhasil dan dikala cobaan datang dari Allah SWT. maka
wajib menerima dengan ridlo dengan hati yang ikhlas dan berusaha
semaksimal mungkin untuk tidak larut dalam kesedihan dan
kegelisahan, berusaha dengan sungguh-sungguh serta berdo’a
kepada Allah. Kesabaran itu perlu dilatih, dan tidak datang dengan
sendirinya sebagaimana dengan Rasulullah SAW.

ey a1 e 1

Artinya: “Bahwasannya ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan
belajar, dan sifata sabar itu dengan berlatih atau belajar”.

Dan apabila manusia tidak sabar dalam menghadapi cobaan
dan tidak bersyukur atas nikmatnya, maka akan menderita kerugian
lahir dan batin dan akan mendapat murka Allah.

c. Tawadlw’
Tawadlu’ adalah: “memelihara pergaulan dan hubungan

dengan sesama manusia tanpa perasaan bahwa dirinya lebih dari
orang lain serta tidak merendahkan orang lain, maksudnya
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memberikan setiap hak pada yang mempunyai, tidak menurunkan
pandangan terhadap orang lain”.%®

Gambaran orang yang Dbersikap tawadlu’ adalah

sebagaimana diungkapkan dalam hadits nabi SAW. sebagai berikut:

A - PR
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku :
“Bertawadlu’lah kamu, sehingga seseorang tidak berlaku

sombong terhadap yang lain, dan seseorang tidak berlaku
curang atas orang lain”. (Hadits riwayat Muslim).
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Sebagian dari perwujudan sikap tawadhu’ yaitu tiadanya
sikap bermegah-megahan (sombong, congkak, takabur), serta
bersikap curang (tidak adil, mau enak sendiri saja). Orang yang
memiliki sikap tawadlu’ juga harus bersikap rendah hati daﬁ
ucapan katanya. Mengandung, kesejahteraan atau kesclamatan,
tidak menyakitkan orang lain (tidak memandang siapa lawan
bicaranya).

Sikap tawadlu’ bukanlah sikap yang rendah dan sikap
tawadlu’ itu tidak akan mengurangi harga diri seseorang, bahkan
menaikan derajat orang itu dan niscaya akan disenangi dan

dihormati orang dalam pergaulan.

% Barmawie Umarie, Materi Akhlak, (Yogyakarta: CV. Ramadhani, 1978), 54
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d. At-Ta’awun (saling tolong-menolong)

Sikap tolong-menolong adalah  “ciri kehalusan budi,
kesucian jiwa, ketinggian akhlak yang akan membuahkan cinta
antara teman, penuh solidaritas dan penguat persahabatan dan
persaudaraan”.

Orang yang menerima pertolongan akn terlepas dari
penderitaan, kesengsaraan dan ia akan sangat berterimah kasih pada
pertolongan yang diberikan dan akan selalu mengingatnya.

Omg yang senang memberikan pertolongan, segala
langkahnya akan mengalami kemudahan, pintu kebahagiaan terbuka

baginya dan biasanya orang kampung akan senang memberikan

pertolongan kepadanya.’’

Tolong-menolong itu tercatat pada sesuatu hal yang baik dan
kebajikan, dan tidak boleh meberikan pertolongan pada perbuatan
dosa.

Dalam Firman Allah
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Artinya :

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam hal kebaikan dan
tagwa dan jangalahkalian tolong-menolong dalam hal
dosa dan kemaksiatan”.

5 Ibid, 54
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e. Qona’ah
Qona’ah adalah “suka menerima apa yang ada maksudnya

rela dengan pemberian yang sudah dianugerahkan oleh Allah

kepada dirinya karena merasa bahwa memang itulah yang sudah

menjadi pembagiannya”.’®

Dalam firman Allah:
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-
Artinya:
“Barang siapa mengerjakan amal yang sholeh, baik laki-
laki dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
kamu berikan kehidupan yang baik”. (Q.S. An-Nahl: 97)
Orang yang memiliki sifat qana’ah itu tidak mempunyai sifat
tamak terhadap pemberian Allah, tidak lupa terhadap apa-apa vang
menjadi milik orang lain. Tidak berlebih-lebihan dalam mengejar
harta dunia, sehingga lalai akan kéwajiban terhadap agama.
f. Ukhuwah Islamiyah
Sctiap muslim adalah bersaudara karenanya setiap muslim
dengan muslim lainya harus menjaga persaudaraan memperbaikinya
apabila ada kesalah fahaman.

Persaudaraan Islam, tidak terikat oleh batas-batas

kebangsaan akan tetapi merupakan keseluruhan dimuka bumi siapa

58 Ibid, 55
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saja yang beriman adalah saudara bagi yang lain walaupun
berlainan suku bangsa atau ras sekalipun.
Perbedaan manusia baik suku bangsa inhusiva ras jenis
kelamin adalah:
“mengandung arti untuk saling kenal mengenal antara saatu dengan
yang lain, tidak ada yang lebih tinggi atau lebih rendah, tetapi yang

paling mulia dalam pandangan Allah swt hanyalah mereka vang
bertagwa”.”

Jadi hanyalah tagqwa yang membedakan derajat antara
manusia satu dengan yang lainya bukan harta, bukan pangkat, dan
bukan keturunan.

Itulah sebabnya maka orang mukmin yang satu dengan yang
lain harus mempunyai rasa solidaritas sehingga tercipta kehidupan
yang harmonis.

Dalam firman Allah ;
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“Dan berpegang eratlah kamu sekalian dengan tali Tuhan
(Allah) dan janganlah berpecah belah ingatlah karunia
Allah kepada kamu, ketika kamu sekalian dahulu
bermusuh-musuhan, lalu dipersekutukannya hati kamu

\

Artinya:

% Ibid, 47
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sekalian (dalam agama Allah). Sehingga dengan karunia
Allah itu. Kamu menjadi persaudara. Dan kamu berada di
lobang neraka. Maka lepaskan Allah dari padanya
begitulah Allah menjelaskan keterangan-keterangannya
kepada kamu sekalian supaya kamu menempuh jalan
yang benar”.

C. Pengaruh Metode Pendidikan Pondok Pesantren Terhadap
Kepribadian Muslim Bagi Santri
Pendidikan di pondok pesantren yang didalamnya adalah proses
pelaksanaan pendidikan Islam, yang membutuhkan adanya metode
pendidikan yang tepat guna tercapai tujuan pedidikan yang di cita-citakan.
Dalam Qoidah Ushuliyah “Al-amru bi sya’i amru biwasalihi, walil
wasaili hukmul maqoshidi”, Artinya perintah pada sesuatu (termasuk
didalamnya adalah pendidikan) maka perintah pula mencari mediumnya
(metode dan bagi medium hukumnya sama halnya dengan apa yang dituju

senada dengan adigium itu”.%
Dalam firman Allah SWT.:
Al (3 1508 5 Al i 2 Falg
.//"', " j .J - - ‘}&"’)
Artinya:

“Dan carilah jalan(metode) yang mendekatkan diri kepadanya
dan bersungguh-sungguh dengan jalannya”. (Q.S. Al-Maidah)

5 Muhaimin, Mujib, Pemikiran, 229
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Dalam menggunakan metode pendidikan pondok pesantren yang
perlu difahami adalah bagaimana seorang guru dapat memahami hakekat
metode dan relevansinya dengan tujuan utama.

Pendidikan  Islam khususnya di pondok pesantren yaitu
terbentuknya saniri yang berkepribadian muslim. Guru juga perlu
memahami metode-metode intruksional aktual yang ditunjukkan dalam
Al-Qur’an agar dapat memberi motivasi dan disiplin serta dapat
mendorong  santri untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan
mengaktualisasikan keimanan dan ketagwaaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapun metode-metode yang diterapkan di pondok pesantren ada 2
bentuk, pertama metode-metode tradisonal dan metode non tradisional.
Metode tradisional dugunakan pada pondok pesantren yang tetap
memegang pada metode pendidikan asii pondok pesantren, yaitu metode
sorogan dan metode weton. Sedangkan metode-metode yang kedua adalah
metode non ftradisional, yaitu metode yang baru di Introdusin pada
lembaga pondok pesantren, biasanya dugunakan pada madrasah diniyah
yang ada di pondok pesantren, antara lain metode ceramah, diskusi,
demonstrasi dan drill/latihan dan lain-lain.

1. Metode-metode tradisional

a. Metode sorogan
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Metode sorogan diberikan pada santri baru yang masih
memerlukan bimbingan secara individual.
Dalam metode ini menuntut santri dalam Kesabaran,

kerajinan, ketaatan dan kedisilinan bagi kepribadian santri.®

Metode ini terbukti sangat efektif dan efisien sebagai taraf
pendidikan santri yang masih awal, karena guru (kyai) mengawasi,
menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang
santri dalam menguasai bahasa Arab dan pengetahuan yang ada di
dalam kitab-kitab yang diajarkan tersebut.

Dengan menggunakan metode ini di dalam pendidikan
pondok pesantren dapat membentuk dan mengembangkan
kepribadian muslim bagi santri antara lain kesabaran, kerajinan,
kedisiplinan dan lain-lain.

b. Metode weton

Dalam metode ini santri mempunyai kebebasan penuh, baik
dalam kehadiran, pilihan pelajaran, tingkat pelajaran dan sikap
dalam mengikuti pelajaran.

Pada metode ini santri tidak harus menunjukkan bahwa ia
mengerti pelajaran yang sedang dipelajari, karena pada metode ini

para kyai atau guru biasanya membaca, menterjemahkan kalimat-

®! Dhofier, Tradisi, 28



kalimat secara cepat dan tidak menterjemahkan kata-kata yang
mudah serta evaluasi dilakukan oleh santri sendiri.

Dengan metode ini santri dituntut untuk kreatif, rajin dalam
belajar serta memiliki kemauan yang tinggi karena dalam metode
ini santri sendiri yang harus menentukan segala yang berhubungan

dengan pendidikannya.®

Dalam metode ini santri yang malas dalam belajar, maka
akan tertinggal oleh santri-santri yang rajin sebab santri yang rajin
dan sungguh-sungguh akan memperoleh hasil yang lebih baik.

Dari metode ini menumbuhkan pada pribadi santri, pribadi
yang penuh kreativitas, rajin, tidak mudah meyerah, berjiwa
tangguh, jujur dan pribadi yang penuh tanggung jawab.

2.Metode non tradisional, dalam pencrapan metode-metode biasa di
madrasah diniyah antara lain:
a. Metode ceramah (lecturing/al-mauidhoh)

Metode ini digunakan dengan bahasa lisan untuk
memberikan pengertian, pengetahuan pada santri. Menurut Rasyid
Ridha memberi arti ceramah (al-mauidhoh) dengan memberi

naschat (an-nasehat) dan pengertian (at-tadzkir) yang baik dan

82 Chirzin, Iimu, 88
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benar, yang dapat menyentuh hati sanubari agar santri terdorong
untuk beraktivitas baik.

Sedang menurut Al-Maraghi tidak hanya memberi nasehat
dan peringatan akan tetapi perintah yang disampaikan secara
bertahap, terencana dan bertanggung jawab sampai perintah
tersebut terlaksana.

Dari keterangan tersebut metode ceramah mempunyai
kriteria yaitu:

“Berisikan penjelasan informasi yang benar dan mengandung nilai-
nilai kemaslahatan, menghendaki adanya aktivitas yang baik untuk

mengabdikan diri kepada Allah SWT”. yang dilakukan secara
kontinyu (istigomah) dan penuh tanggung jawab.

Dengan menggunakan metode ceramah guru menanamkan
pada diri santri materi-materi dari ajaran-ajaran agama untuk
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya
membentuk dan mengembangkan kepribadian muslim bagi santri.

b. Metode diskusi

Metode yang dilakukan dengan cara penyajian bahan
pelajaran. Dalam metode ini guru memberikan kesempatan pada
santri untuk mengadakan pembicaraan ilmiah baik secara individu
maupun kelompok, disamping mengumpulkan pendapat. Membuat

kesimpulan atau menyusun alternatif pemecahan suatu masalah.

§3 Muhaimin, Mujib, Pemikiran, 251
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Masalah yang didiskusikan dapat berupa pemecahan masa-

lah sosial (the social problem), pemecahan kehidupan sehari-hari
serta pemecahan masalah pelajaran, khusus koreksi pemahaman.®

Metode ini mempunyai kelebihan antara lain:

1) Suasana kelas lebih hidup, sebab anak didik mengarahkan
perhatian dan fikiran terhadap masalah yang didiskusikan.

2) Dapat membentuk dan mengembangkan kepribadian anak didik
antara lain: Toleransi, demokratis, sabar, menghargai orang
lain, berfikir kritis dan lain-lain.

3) Anak didik dilatih belajar mematuhi peraturan-peraturan dan

tata tertib dalam suatu musyawarah.®

4) Menciptakan rasa persaudaraan dan kebersamaan serta adanya
hubungan akrab dan menyenangkan.
¢. Metode demonstrasi (ath-tathbiq)
Metode ini mempunyai kelebihan dan keuntungan, antara
lain:
1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan dan guru dapat
memberikan pelajaran dengan adanya titik berat yang dianggap

penting dapat diamati secara tajam.

© Ibid, 255
8 Zuhairini, dkk., Metodik, 90
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2) Perhatian anak didik akan 1 ebih terpusat kepada apa yang
didemonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih
terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada
masalah lain.

3) Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam demonstrasi, maka

mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada

jiwanya yang berguna dalam pengembangan kecakapan.®

4) Metode ini mempunyai kelebihan khusus yaitu adanya

kreativitas  anak  didik yang semakin meningkat.®’

Memperbanyak pengalaman disamping ilmu pengetahuan anak
didik cepat menangkap pengertian dari pelajaran dan
mengurangi kesalah pahaman.

Metode ini mempunyai kelebihan dalam memberikan
pelajaran dalam studi agama, terutama bidang pelaksanaan
ibadah, seperti pelaksanaan sholat, pelaksanaan zakat,
pelaksanaan dari beberapa rukun haji dan lain-lain.

Dalam sabda Nabi

A R
ol gyl LS 14lo

Artinya: “Sholatlah kamu sekalian seperti apa yang sedang aku
lakukan”.

% [AIN, Metodik, 232
87 Muhaimin, Muyib, Pemikiran, 264
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d. Metode driil/latihan
Metode ini dilakukan dengan cara memberikan pekerjaan
pada anak didik secara kontinyu, agar anak didik dapat terbiasa
olehnya. “Metode ini sangat efektif untuk mengajarkan akhlak,
pembinaan sikap mental yang baik, dan penanaman nilai moral
pribadi dan sosial”.®® Dengan demikian anak didik secara tidak
sadar mempunyai daya kreativitas dan produktivitas yang

profesional dan trampil dalam mengerjakan sesuatu.

%8 Ibid, 266



